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Abstract.  This study aims to investigate the role of environmental factors in 
adolescent entrepreneurial career development using the Self-Concept Social 
Cognitive Career Theory (SCCT) approach. SCCT is employed as a framework to 
comprehend how the family, school, and social environments influence 
adolescents' self-concept, as well as their interest and motivation in pursuing 
entrepreneurial careers. The research employs a literature analysis method to 
explore the relationship between environmental factors and adolescent 
entrepreneurial career development. The research findings conclude that (1) the 
family environment strengthens adolescents' self-concept, (2) the school 
environment shapes adolescents' self-confidence and interest in the 
entrepreneurial world, and (3) the social environment influences adolescents' 
perceptions of entrepreneurial careers. 
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Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran faktor lingkungan 
dalam pengembangan karier wirausaha pada remaja dengan menggunakan 
pendekatan Self-Concept Social Cognitive Career Theory (SCCT). SCCT digunakan 
sebagai kerangka kerja untuk memahami bagaimana lingkungan keluarga, sekolah, 
dan sosial memengaruhi konsep diri remaja serta minat dan motivasi mereka 
dalam menjalani karier wirausaha. Studi ini menggunakan metode analisis literatur 
untuk meninjau hubungan antara faktor lingkungan dengan perkembangan karier 
wirausaha remaja. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) lingkungan keluarga 
berperan dalam memperkuat konsep diri remaja, (2) lingkungan sekolah berperan 
dalam membentuk keyakinan diri dan minat remaja terhadap dunia wirausaha, dan 
(3) lingkungan sosial berperan dalam membentuk pandangan remaja terhadap 

karier wirausaha.. 
 

Kata Kunci: Pengembangan Karier, Wirausaha Remaja, SCCT
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PENDAHULUAN 

Di tengah dinamika perkembangan zaman dan tantangan yang terus berubah, peran guru bimbingan dan konseling (BK) 

menjadi semakin penting dalam membimbing remaja melewati pandangan konvensional terhadap karier. Mereka tidak 

hanya membantu siswa memilih jalur tradisional seperti menjadi pegawai atau karyawan, tetapi juga mendorong remaja 

untuk menjelajahi potensi diri di luar batasan tersebut. Guru BK memiliki peran penting dalam membimbing siswa 

menetapkan tujuan karier yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan nilai-nilai mereka. Mereka tidak hanya memberikan 

informasi tentang pekerjaan yang tersedia, tetapi lebih berfokus untuk mendukung siswa dalam pengembangan karier 

mereka (Edwin & Fisher, 2023). Guru BK memperkenalkan opsi karier yang tidak hanya berpusat pada pekerjaan, tetapi 

juga membuka wawasan terhadap dunia kewirausahaan, profesi yang mungkin belum pernah dipertimbangkan, atau 

bahkan mengadopsi konsep-konsep baru yang sedang berkembang di era modern seperti di bidang teknologi, seni kreatif, 

atau inovasi sosial media.  

Salah satu aspek yang sering terlupakan dalam layanan bimbingan karier oleh guru BK adalah pemahaman tentang dunia 

wirausaha. Padahal sejumlah studi telah menyoroti kebutuhan akan pendidikan kewirausahaan yang lebih baik bagi siswa 

SMA dan SMK di Indonesia (Hussein & Hapsari, 2023). Minat, semangat, dan pengetahuan tentang kesiapan berwirausaha 

memengaruhi persiapan siswa sebagai wirausahawan di Era Revolusi Industri 4.0 (Dora, 2019). Perkembangan teknologi 

saat ini telah membuka berbagai peluang usaha bagi remaja yang tengah bersemangat dalam dunia bisnis, di mana mereka 

menggunakan teknologi tersebut untuk mengatasi hambatan yang mereka hadapi (Leelavathi et al, 2021). Oleh karena itu, 

sekolah harus menjadi jembatan penting dalam mengembangkan minat berwirausaha sejak dini dengan menyediakan 

layanan bimbingan karier yang berorientasi pada dunia wirausaha. 

Program bimbingan karier yang disusun oleh guru BK di sekolah harus dipahami dengan baik dalam konteks 

pengembangan karier wirausaha bagi remaja. Kekurangan pemahaman guru BK terhadap cara remaja memilih jalur karier 

dalam berwirausaha akan memengaruhi model layanan yang diberikan. Oleh karena itu, guru BK perlu memperoleh 

pemahaman yang kuat tentang bagaimana minat dan motivasi berwirausaha pada remaja dapat berkembang menjadi ide 

dan gagasan. Salah satu teori karier yang membahas hal ini adalah Social Cognitive Career Theory (SCCT). Teori ini 

menawarkan perspektif yang kaya tentang bagaimana konsep diri remaja, berdasarkan lingkungan keluarga, sekolah, dan 

sosial, mempengaruhi motivasi serta minat mereka dalam menjalani karier wirausaha. Dengan demikian, studi ini 

bertujuan untuk menyelidiki peran faktor lingkungan dalam pengembangan karier wirausaha pada remaja, dengan 

memeriksa kompleksitas interaksi antara konsep diri remaja dan pengaruh lingkungan yang mereka alami. Konstruksi 

pemahaman yang mendalam akan teori SCCT akan membantu akademisi maupun praktisi BK untuk mengembangkan model, 

konsep maupun teknik dalam peningkatan kualitas layanan bimbingan dan konseling, khususnya dalam bidang karier 

wirausaha. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi pendekatan analisis literatur untuk menyelidiki peran 

faktor lingkungan dalam pengembangan karier wirausaha remaja. Dalam melakukan analisisnya, fokus utama adalah pada 

eksplorasi hubungan antara faktor lingkungan -seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan sosial- 

dengan perkembangan karier wirausaha remaja. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis konten.  Bass & 

Semetko (2021) menjelaskan bahwa analisis konten adalah metode penelitian ilmu sosial yang melibatkan analisis 

sistematis terhadap teks, media, komunikasi, atau informasi, dengan pendekatan deduktif dan induktif. Validitas data 
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temuan diuji dengan menggunakan teknik triangulasi dan peer validation. Kedua teknik digunakan untuk meningkatkan 

validitas dalam metode kualitatif (Hamilton, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Social Cognitive Career Theory (SCCT) 

Social Cognitive Career Theory (SCCT) diperkenalkan oleh Lent, Brown, dan Hackett pada tahun 1994, dikembangkan dari 

teori sosial kognitif umum Albert Bandura. Teori ini menekankan bagaimana individu menggunakan agensi pribadi dalam 

pengembangan karier, sambil mempertimbangkan faktor-faktor ekstra-personal yang memengaruhi atau membatasi 

agensi tersebut (Lent et al, 1994). Dalam SCCT, agensi yang dimaksud mengacu pada kapasitas untuk mengendalikan 

kehidupan seseorang, ditandai dengan niat, perencanaan, pengaturan diri, dan refleksi diri  (Bandura, 2020). Međugorac, 

Šverko, Babarović (2019) menjelaskan bahwa SCCT menekankan adanya pengaruh karakteristik individu, dukungan sosial, 

dan faktor lingkungan dalam perkembangan karier, termasuk dalam domain keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi 

seseorang. Dalam esensinya, teori ini menggambarkan bahwa pengembangan karier tidak hanya dipengaruhi oleh upaya 

individu dalam mengatur hidupnya, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi mereka dengan lingkungan sekitar dan dukungan 

sosial yang mereka terima. 

SCCT memberikan kerangka penting dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam memilih karier 

wirausaha. Self-efficacy, yang mengacu pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk berhasil, dan outcome 

expectations, yang berkaitan dengan harapan terhadap hasil, menjadi komponen utama dalam teori ini (Segal, Schoenfeld 

& Borgia, 2007). Faktor-faktor ini dipengaruhi oleh berbagai masukan, seperti pengalaman kerja sebelumnya, paparan 

pada bisnis keluarga, dan persepsi individu terhadap lingkungannya (Liguori, Bendickson, McDowell, 2018; Uansa-ard & 

Wannamakok, 2022). Dalam konteks SCCT, self-efficacy dan outcome expectations menjadi fokus utama yang 

memengaruhi pilihan karier berwirausaha seseorang. Self-efficacy berpusat pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk berhasil dalam konteks berwirausaha, sedangkan outcome expectations mengacu pada harapan 

hasil dari usaha-usaha berwirausaha mereka. 

Faktor-faktor ini dipengaruhi oleh berbagai pengalaman dan persepsi individu terhadap lingkungan mereka. Pengalaman 

kerja sebelumnya dapat memperkuat self-efficacy seseorang dalam konteks berwirausaha. Siddique et al (2022) 

menyoroti peran pengalaman berwirausaha sebelumnya dalam meningkatkan kemungkinan individu dalam 

mempersepsikan dan mengejar peluang-peluang berwirausaha. Paparan pada bisnis keluarga juga memiliki dampak 

terhadap pola pikir dan harapan hasil seseorang terhadap dunia wirausaha. Temuan Pittino, Visintin, & Lauto (2018) 

menunjukkan bahwa paparan pada bisnis keluarga mempengaruhi pola pikir individu terhadap dunia wirausaha, yang dapat 

mendorong suksesi dalam bisnis keluarga atau pendirian usaha baru. Selain itu, persepsi individu terhadap lingkungan, 

seperti dukungan sosial dan budaya di sekitarnya, juga memainkan peran penting dalam membentuk keyakinan dan 

harapan mereka terhadap karier berwirausaha. 

Remaja, Lingkungan Keluarga dan Karier Wirausaha 

Dalam perspektif Social Cognitive Career Theory (SCCT), remaja dan lingkungan keluarga memiliki keterkaitan yang erat 

dalam pengembangan karier wirausaha. SCCT menekankan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap 

minat dan orientasi karier, terutama dalam pengembangan konsep diri remaja (Brown & Lent, 2019). Lingkungan keluarga 
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yang mendukung eksplorasi dan pengembangan keterampilan wirausaha, dapat memberikan landasan yang kuat bagi 

remaja dalam mempertimbangkan karier di dunia usaha. Sebaliknya, lingkungan keluarga yang kurang mendukung atau 

menghambat, dengan kurangnya dukungan atau ketidakcocokan nilai-nilai dengan ide-ide kewirausahaan, dapat 

menghambat perkembangan minat remaja terhadap wirausaha. Pandangan ini diperkuat oleh penelitian Sandra, Murtini, 

& Susantiningrum (2023) yang menemukan bahwa lingkungan keluarga dan karakter individu berperan secara bersama-

sama dalam memberikan dampak positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha.  

Selain itu, lingkungan keluarga juga berperan dalam membentuk persepsi remaja tentang diri mereka sendiri dan 

kemampuan mereka dalam menjalankan karier wirausaha. Ketika remaja memiliki konsep diri yang positif, yakin pada 

kemampuan mereka, dan melihat diri mereka sebagai individu yang mampu untuk mengatasi tantangan wirausaha, ini 

akan memperkuat minat dan motivasi mereka dalam menjalani jalur karier tersebut. Sebuah konsep diri yang positif, 

keyakinan pada kemampuan diri, dan pandangan terhadap diri sendiri sebagai individu yang mampu mengatasi tantangan-

tantangan wirausaha dapat membantu remaja mengembangkan ketangguhan mental. Kedua aspek ini, yaitu konsep diri 

yang positif dan citra fisik yang baik pada remaja, berhubungan erat dengan peningkatan kemampuan personal 

(Handayani, 2020; McGeown et al, 2017). Lingkungan keluarga yang membangun konsep diri yang kuat dan memperkuat 

keyakinan diri remaja menjadi elemen penting dalam memicu minat dan kesuksesan dalam karier wirausaha mereka, 

sebagaimana yang dipahami dari perspektif SCCT. 

Keluarga sangat berperan dalam membantu perkembangan karier remaja yang ingin menjadi wirausaha. Dukungan yang 

diberikan orang tua ternyata berdampak positif pada keyakinan diri, motivasi, dan niat karier remaja, dimana keyakinan 

diri ini menjadi penghubung dalam hubungan-hubungan tersebut (Jo, Woo, & Yang, 2022). Cara orang tua bertindak terkait 

karier, seperti memberikan dukungan dan informasi mengenai berbagai jenis pekerjaan, berkaitan dengan kemampuan 

adaptasi karier yang lebih tinggi pada remaja, khususnya dalam hal keingintahuan dan keyakinan dalam menentukan jalur 

karier di masa depan (Kang & Uy, 2020). Dalam perspektif SCCT, lingkungan keluarga yang memperkuat konsep diri dan 

keyakinan diri remaja sangat mempengaruhi minat serta kesuksesan mereka dalam berkarier sebagai wirausaha. 

Remaja, Lingkungan Sekolah, dan Karier Wirausaha 

Remaja, dalam fase penting perkembangannya, terpengaruh oleh lingkungan sekolah dalam membentuk pandangan 

terhadap berbagai karier, termasuk wirausaha. Lingkungan sekolah berperan dalam membentuk sikap dan potensi siswa, 

menjadi sumber informasi, pengalaman, dan pandangan dari berbagai model peran yang memengaruhi persepsi mereka 

(Wahid et al, 2020; Pirchio & Passiatore, 2019). Lingkungan ini mencakup interaksi dengan guru, fasilitas, dan budaya yang 

mendukung pertumbuhan siswa secara pribadi, baik dari aspek akademis maupun non-akademis. 

Dalam lingkungan sekolah, baik melalui pendidikan formal maupun informal, siswa mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan, nilai, dan pengetahuan relevan dengan wirausaha. Sekolah dapat menyelenggarakan 

pelatihan, program kewirausahaan, atau kegiatan ekstrakurikuler yang mendorong kreativitas, kepemimpinan, dan 

keterampilan bisnis yang penting dalam dunia wirausaha. Ini sejalan dengan tema proyek kewirausahaan dalam kurikulum, 

yang menjadi bagian dari inisiatif untuk memperkenalkan dunia wirausaha kepada remaja (Fatah & Zumrotun, 2023). 

Melalui proyek ini, peserta didik diajak untuk mengambil peran aktif, mengelola waktu, dan bertanggung jawab atas proyek 

yang mereka kerjakan. Dalam perspektif SCCT, lingkungan sekolah berfungsi sebagai katalisator yang membentuk minat, 

keterampilan, keyakinan diri dan pandangan positif terhadap karier wirausaha pada remaja.  
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Keyakinan diri remaja dalam konteks wirausaha terbentuk dari beragam faktor di lingkungan sekolah. Dukungan dari guru, 

bimbingan karier, dan kesempatan terlibat dalam proyek kewirausahaan sangat berperan dalam membangun kepercayaan 

diri mereka (Bisanz et al, 2019; Khayru et al, 2021; Jadmiko, Azliyanti, & Putri, 2019). Pengalaman positif ini mendorong 

peningkatan keyakinan diri mereka serta minat untuk lebih mengeksplorasi karier wirausaha. Oleh karena itu, lingkungan 

sekolah memainkan peran penting dalam membentuk keyakinan diri dan minat remaja terhadap dunia wirausaha. 

Remaja, Lingkungan Sosial dan Karier Wirausaha 

Menurut pandangan Social Cognitive Career Theory  (SCCT), perkembangan remaja dan minat mereka terhadap wirausaha 

juga dapat dipahami melalui interaksi mereka dengan lingkungan sosial di luar lingkungan rumah dan sekolah. Lingkungan 

sosial remaja merujuk pada faktor-faktor seperti lingkungan bersama komunitas yang memengaruhi proses kognitif 

sosial, seperti mentalisasi dan resistensi terhadap pengaruh teman sebaya yang berkembang selama masa remaja 

(Andrews, Ahmed, & Blakemore, 2020; Kudara, Kepalet, & Natsir, 2022). Lingkungan sosial ini mencakup teman sebaya, 

komunitas anak muda, dan pengaruh dari tokoh-tokoh publik, seperti publik figur atau artis tertentu. Hasil penelitian dari 

Aputra, Sukmawati, & Aziz (2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan 

kewirausahaan, lingkungan pergaulan, dan media sosial terhadap minat berwirausaha. Hal yang sama sebelumnya juga 

ditemukan oleh Vernanda & Rokhmani (2021) dalam penelitian mereka berkenaan dengan media sosial yang ternyata 

memberi dampak pada minat berwirausaha seseorang. 

Interaksi dalam lingkungan sosial memberikan informasi, pengalaman, dan model peran yang membentuk persepsi remaja 

terhadap karier wirausaha. Selain itu, pola interaksi ini juga membentuk konsep diri remaja, yang kemudian memengaruhi 

minat serta keyakinan mereka untuk terlibat dalam dunia wirausaha. Pengaruh ini terlihat dari hasil di atas yang 

menunjukkan bahwa interaksi yang terjalin dengan lingkungan pergaulan yang mendorong kreativitas, inovasi, dan 

keterampilan bisnis, serta paparan pada cerita sukses pengusaha melalui media sosial, dapat memicu dan memperkuat 

minat remaja terhadap dunia wirausaha. Dengan demikian, SCCT menyoroti pengaruh lingkungan sosial yang luas dalam 

membentuk pandangan remaja terhadap karier wirausaha. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Social Cognitive Career Theory  (SCCT) menekankan agensi personal dalam perkembangan karier, yang dipengaruhi oleh 

karakteristik individu, dukungan sosial, dan faktor lingkungan. Teori ini menyoroti self-efficacy dan outcome expectations 

sebagai komponen utama yang memengaruhi pilihan karier wirausaha. Dua komponen utama tersebut terbentuk dalam 

tiga proses kompleksitas interaksi antara konsep diri remaja dan pengaruh lingkungan yakni lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan sosial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa (1) l ingkungan keluarga berperan dalam 

memperkuat konsep diri remaja, (2) lingkungan sekolah berperan dalam membentuk keyakinan diri dan minat remaja 

terhadap dunia wirausaha, dan (3) lingkungan sosial berperan dalam membentuk pandangan remaja terhadap karier 

wirausaha. 
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